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1. Canda: Menguji kejujuran di tengah keceriaan
Syekh Ghazali berkata,
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“Seseorang terkadang menganggap remeh kebohongan ketika ia sedang bercanda, karena mengira
bahwa dalam suasana bersenda gurau tidak ada larangan untuk menyampaikan berita yang tidak
benar ataupun mengada-adakan sesuatu. Akan tetapi, Islam yang membolehkan hiburan untuk
menyegarkan hati tidak membenarkan sarana untuk itu kecuali dalam batas-batas kejujuran yang
murni. Sebab, dalam perkara yang halal terdapat keleluasaan sehingga tidak perlu mengambil yang
haram, dan dalam kebenaran terdapat kecukupan sehingga tidak membutuhkan kebatilan.” (Muh. al-
Ghazali, Khulug al-Muslim, him. 35)

Nabi saw bersabda,

ot - -~ ..1/’ _ . e
23S 35 s Je—wjg:»ﬁv

-

P u‘é“"l &\L}Mj\.o)\.ﬁd{d\

w- Z

=z
]
»

Artinya: "Aku menjamin sebuah rumah di tepi surga bagi orang yang meninggalkan debat
kusir walaupun ia benar, sebuah rumah di tengah surga bagi orang yang meninggalkan
dusta walaupun bercanda, dan sebuah rumah di puncak surga bagi orang yang baik
akhlaknya." (HR Abu Dawud).

2. Pujian: Menguiji kejujuran di tengah kekaguman
Syekh al-Ghazali berkata,
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“Dan memuji manusia merupakan jalan menuju kebohongan. Seorang Muslim wajib berhati-hati
ketika memuji orang lain. la tidak menyebutkan kecuali kebaikan yang diketahuinya, dan tidak
cenderung kepada sikap berlebihan dalam membesar-besarkan berbagai keutamaan serta
menyembunyikan berbagai kekurangan. Bagaimanapun orang yang dipuji memang layak
mendapatkan pujian, sesungguhnya berlebihan dalam menyanjungnya merupakan salah satu bentuk
kebohongan yang diharamkan.” (Muh. al-Ghazali, him. 36).
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Artinya: Seorang laki-laki memuji orang lain di hadapan Nabi saw. Beliau lalu bersabda,
‘Celaka engkau! Engkau telah memotong leher saudaramu’ —beliau mengulanginya tiga
kali. ‘Jika salah seorang di antara kalian harus memuji seseorang, hendaklah ia berkata:
Menurut saya, si fulan demikian, dan Allah yang paling mengetahui keadaannya. Saya
tidak menyatakan seseorang suci di hadapan Allah, jika memang saya mengetahuinya.
(HR al-Bukhari).



